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Abstrak 

Pemberdayaan Komunitas Muballigh Muhammadiyah berbasis Pelestarian 

Lingkungan di Masjid Al-Ardi Kabupaten Sorong. Komunitas Muballigh 

Muhammadiyah yang tergabung dalam Korps Mubaligh Muhammadiyah 

Kabupaten Sorong adalah perkumpulan pendakwah yang tergabung dalam 

komunitas yang fokus dalam membina jamaah masjid Muhammadiyah di 

Kabupaten Sorong. Dengan segala keterbatasannya dan atas kesadaran tersebut 

Korps Mubaligh Muhammadiyah memiliki peran yang vital dalam keberlanjutan 

bagi para jamaah masjid. Permasalahan yang mendasar pada komunitas tersebut 

adalah kehadiran komunitas muballigh tersebut belum terkoordinir dengan baik. 

Hal tersebut di jumpai dari materi dakwah yang disampaikan monoton dan lebih 

memandang sesuatu perkara hitam dan putih. Permasalahan lainnya adalah belum 

ada pengenalan masjid yang ramah dengan lingkungan. Padahal komunitas 

tersebut memiliki potensi yang besar dalam melaksanakan gerakan pelestarian 

lingkungan masjid yang akan membawa dampak yang positif bagi masjid 

Muhammadiyah di Kabupaten Sorong. Tujuan dari pengabdian masyarakat adalah 

memberikan edukasi kepada pengelola masjid Al-Ardi dalam melaksanakan 

pemberdayaan berbasis pada pelestarian lingkungan. Luaran kegiatan pengabidan 

ini berupa laporan pengabdian yang dikumpulkan secara kelembagaan.  

 

Kata kunci: Muballigh, Pelestarian Lingkungan, Masjid Al-Ardi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Analisis Situasi 

Pendidikan agama Islam merupakan pondasi utama dalam berdirinya 

agama Islam yang membumi. Perkembangan pembinaan agama Islam bagi para 

muallaf belum begitu optimal dilakukan (Supriadi, 2018;Rasid et al., 2021) 

Meskipun banyak program pembinaan tersebut sudah banyak diluncurkan oleh 

pemerintah maupun lembaga keagamaan seperti pelatihan da’i dan mubaligh bagi 

daerah pedalaman (Triono & Santoso, 2024). Data yang dikeluarkan oleh Mualaf 

Center Indonesia (MCI) mencatat sejak 2003 jumlah mualaf ada lebih dari 5000 

orang Dalam dua tahun terakhir angkanya lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya (Sasongko, 2021;Santoso et al., 2023). 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

menyusun buku Status Lingkungan Hidup Indonesia (SLHI) 2020 untuk 

memberikan potret utuh kondisi lingkungan hidup di Indonesia sehingga menjadi 

dasar bagi semua pihak untuk menilai, meneliti, dan menghasilkan kebijakan yang 

mempertimbangkan aspek lingkungan sesuai dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan mengatakan Luas seluruh daratan Indonesia pada tahun 2019 yaitu 

187,8 juta Ha yang tersebar enam kelompok pulau/ kepulauan besar (ekoregion) 

atau 34 provinsi (Santoso, Triono, et al., 2024). Daratan Indonesia ini terbagi atas 

lahan berhutan seluas 94,1 juta Ha atau 50,0% dari luas total daratan; dan lahan 

tidak berhutan dengan luas 93,6 juta Ha. Bahkan selama lima tahun terakhir 

(periode tahun 2014 – 2019) (Santoso & Triono, 2024) Luas lahan berhutan 

https://republika.co.id/tag/mualaf
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Indonesia mengalami penurunan dari 95,7 Ha pada tahun 2014 menjadi 94,1 Ha 

pada tahun 2019. Kerusakan hutan akibat dari perubahan fungsi maupun 

peruntukan hutan merupakan salah satu faktor utama terjadinya penurunan luas 

lahan berhutan pada periode waktu tersebut (Santoso et al., 2021;Santoso et al., 

2024) 

Kelompok mitra Masjid Al-Ardi Kabupaten Sorong merupakan 

perkumpulan yang berdiri dari semangat untuk melakukan pemberdayaan 

masyarakat di Aimas Kabupaten Sorong. Salah satu tujuan berdirinya adalah 

merealisasikan tujuan Muhammadiyah di Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong 

(Santoso et al., 2023). Selama ini pemberdayaan yang telah dilakukan adalah 

sholat berjama’ah, pengajian rutin, kerja bakti, pembelajaran non formal untuk 

anak-anak (taman pendidikan Al-Qur’an).   

 

Gambar 1. Kondisi tempat Wudhu sebelum pengabdian 

Setelah melakukan observasi dan wawancara diketahui bahwa 

permasalahan utama dari pemberdayaan yang dilakukan saat ini adalah perlunya 

pemberdayaan  mitra pada aspek sosial kemasyarakatan dan aspek manajemen. 

Pada permasalahan pemberdataan mitra aspek sosial kemasyarakatan dapat dilihat 

dari minimnya pengetahuan mitra tentang urgensi karakter cinta lingungan 

terutama di area masjid sehingga masjid kurang ramah terhadap lingkungan.  Hal 

tersebut dapat dilihat di masjid Ali Bin Abi Tholib penataan air wudhu masih 

memungkinkan untuk berboros dalam penggunaan air bersih. Padahal berdasarkan 
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data kualitas dari air tanah dari sumur bor yang ada di Kota dan Kabupaten Sorong 

kurang baik karena tingginya kandungan minyak di wilayah tersebut. Hal ini tidak 

sesuai dengan syarat kesehatan untuk kualitas air bersih yaitu syarat fisika, kimia, 

mikrobiologi, dan radioktivitas. Jumlah air bersih di Aimas Kabupaten Sorong 

terbatas. Guna mendapatkan air bersih para pengelola masjid hanya menggunakan 

air hujan yang ditampung. Kondisi di Masjid Al-Ardi sedikit berbeda untuk 

mengambil air wudhu jamaah harus menggunakan ember. hal tersebut tentu akan 

lebih boros lagi dalam menggunakan air. Selain itu metode seperti ini 

memungkinkan air lebih mudah tercampur dengan najis sehingga air yang dipakai 

untuk berwuudhu tidak suci dan mensucikan. 

 

1.2.Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil survei di lapangan dan wawancara dengan pengelola masjid 

Al-Amin Kelurahan Malagusa Kabupaten Soron. Maka diperoleh permasalahan 

krusial mitra dan mendesak untuk segera diselesaikan yaitu: 

a) Tempat berwudhu yang belum terkelola dengan baik  

b) SDM dalam usia yang tidak produktif 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 Pembinaan pada masjid Al-Ardi Kabupaten Sorong merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim. Berdasarkan analisis situasi tersebut pengabdi 

menawarkan beberapa solusi yang ditawarkan guna memberi solusi dari 

permasalahan pada mitra, yakni: 

1) Peningkatan cabang ranting di Masjid Al-Ardi Kabupaten Sorong 

2) Program bersuci ramah lingkungan  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian yang digunakan adalah metode kontekstual 

(Friedman, 1916;Arsyad et al., 2020). Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat sebagai berikut: 

1) Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah program ini dilakukan dengan observasi lapangan 

dan wawancara mendalam dengan berbagai pihak. Di antara berbagai macam 

persoalan yang ditemukan di daerah mitra dipilih satu permasalah yang 

mendasar dan krusial serta mendesak untuk diselesaikan yakni kurangnya 

pembinaan agama Islam. 

2) Persiapan 

Tahap ini merupakan seluruh kegiatan penyusunan strategi rencana 

program pengabdian, pengumpulan data dan informasi, serta perencanaan 

kegiatan pra kegiatan dan pasca kegiatan. Tahap ini terdiri dari beberapa 

kegiatan yaitu penyusunan materi pembelajaran, penyusunan kerangka teknis 

kegiatan, penyiapan peralatan/media kegiatan serta menjalin komunikasi 

yang baik dengan pihak-pihak yang akan terjun dalam kegiatan pengabdian. 

3) Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan tahap inti dalam program ini, tahap pelaksanaan 

terdiri di kegiatan soasialisasi program.  

4) Evaluasi 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pada kegiatan ini akan 

dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi perepan sepeda 

pintar pada kampung mitra.  

Berdasarkan uraian metode pelaksanaan di atas, maka skema 

Pelaksanan Program adalah sebagai berikut: 
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Bagan 1. Skema Pelaksanaan Program 
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BAB IV 

HASIL PELAKSANAAN 

A. Identifikasi Malasah 

Pada tahap ini pengabdi dan tim berkoordinasi kepada mitra terkait 

dengan permasalahan krusial yang dihadapi. Setelah berkomunikasi secara 

intens maka pengabdi beserta tim menyepakati topik pengabdian yang telah 

disepakati. Kemudian akan dicarikan solusi permasalahan.  

 

 

B. Pembentukan Tim 

Tahapan berikutnya adalah pembentukan tim pengabdian. Tahap ini adalah 

tahap yang penting sebab pembentukan tim dengan tepat adalah cerminan dari 

keberhasilan dalam program kegitan pengabdian.  

C. Sosialisasi dan Pelaksanaan 

Langkah awal dalam melaksanakan kegiatan pengabdian adalah memberikan 

sosialisasi tentang urgensi dari kegiatan masyarakat ini.  sosialisasi 

dilaksanakan di Masji Al- Ardi kecamatan Aimas Kabupaten Sorong. Setelah 

melakukan sosialisasi maka disepakati program kerja akan dilaksanakan. 
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Pengurus masjid sepakat bahwa pelaksanaan kegiatan dilaksanakan ketika 

pengajian rutin setiap hari sabtu. Alasanya adalah para jamaah sudah hafal 

pada hari itu akan dilaksanakan pengajian rutin. Sehingga agar atensi jamaah 

besar tidak perlu menambah waktu lagi. 
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Selain itu, program lain adalah Program bersuci ramah lingkungan. 

Diharapkan dari program ini mitra dapat meningkat keterampilannya dalam 

bersuci. 
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D. Menitoring 

Langkah selanjutnya adalah melakukan kegiatan monitoring apakah program 

yang telah dilaksanakan telah terlaksana dengan baik atau belum. Program ini 

menemukan kembali antara tim pengabdi dan mitra selanjutnya melaksanakan 

pemecahan masalah yang timbul pasca pelaksanaan pengabdian dilaksanakan. 

 

E. Evaluasi 

Langkah akhir dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan 

peyusunan laporan akhir sebagai bentuk pelaporan tim pengabdi atas kegiatan 

pengabdian yang telah dilaksanakan. Seperti ketika proposal mendapatkan 

surat tugas dari LP3M UNIMUDA maka laporan akhir akan diserahkan 

kembali kepada LP3M UNIMUDA Sorong. Sebagai salah satu bentuk dari 

kegiatan pengabdian masyarakat dosen. Selain melaporkan kepada lembaga 

tersebut pelaporan akhir akan diuplod juga di Sister sebagai tanda bahwa 

dosen telah melakukan kegitab Tridharma Perguruan Tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang melibatkan mitra Masjid Al-Amin 

Malagusa Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong dapat direkomendasikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1) Bagi mitra secara keseluruhan supaya dapat meneruskan program pengabdian ini. 

Hingga program ini berdampak secara terus-menerus. 

2) Hadaknya lebih sering dilaksanakan perkumpulan antar pengurus masjid agar 

program-program masjid dapat berjalan dengan baik. 
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